BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang
Pada dekade terakhir perhatian dan penelitian dalam bidang stem cell mengalami kemajuan yang amat pesat. Para peneliti menggunakan stem cell untuk mempelajari proses pertumbuhan dan perkembangan jaringan tubuh manusia serta patogenesis penyakit-penyakit yang diderita. Disamping itu penggunaan stem cell dalam perngobatan penyakit-penyakit yang sudah tidak mungkin untuk diobati lagi baik secara konservatif maupun operatif khususnya penyakit degeneratif maupun kelainan lainnya seperti trauma, keganasan dan sebagainya juga meningkat pesat. 

Stem cell adalah sel pembangun setiap organ dan jaringan tubuh kita yang merupakan sel yang belum berdiferensiasi dan dengan kondisi tertentu dapat berproliferasi serta berdiferensiasi menjadi berbagai tipe sel dengan fungsi khusus.

Kemampuan potensial utama stem cell adalah untuk menghasilkan sel dan jaringan. Stem cell dapat diarahkan untuk berdiferensiasi kedalam tipe-tipe sel spesifik, dengan demikian, merupakan suatu sumber yang dapat menjadi sel dan jaringan pengganti untuk menangani penyakit-penyakit seperti penyakit parkinson dan alzheimer, cedera medula spinalis, stroke, luka bakar, penyakit jantung, diabetes, osteoartritis dan artritis reumatoid.

Saat ini penelitian tentang stem cell dibicarakan sebagai suatu topik yang menarik dalam penelitian biomedikal modern dan berdiri sendiri sebagai suatu bentuk yang disebut pengobatan regeneratif. Pengenalan tentang stem cell membawa perubahan tentang konsep biologikal dan diharapkan suatu saat nanti stem cell dapat digunakan untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan dalam jaringan tubuh manusia. 

Stem cell ditandai dengaan adanya kemampuan memperbaharui diri sendiri yang berlangsung lama dan replikasi asimetrik. Replikasi asimetrik  menggambarkan tentang adanya bentukan stem cell, yang setiap bagiannya terdiri dari satu sel memiliki kapasitas yang dapat berubah bentuk yang berbeda-beda dan akan mematangkan diri tetapi tidak membelah diri. Stem cell diidentifikasi sebagai suatu sel yang ada dalam embrio dan disebut dengan stem cell embriyogenic dan tampak jelas pada jaringan hewan dewasa dan terbentuk pada jaringan homeostasis.

Stem cell dapat di kembangkan dari berbagai sumber seperti sumsum tulang, jaringan embrionik, cairan amniotik atau darah tali pusat.
Dalam Islam dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan penyakit serta obatnya, bagi setiap umat Islam berkewajiban untuk berobat pada ahlinya serta memilih cara pengobatan yang lebih besar faedahnya. Terapi stem cell salah satu cara yang bertujuan sebagai terapi cedera medulla spinalis. Oleh karena itu perlu diketahui hukum menggunakann terapi stem cell  tersebut menurut Islam.
1.2
Permasalahan

1. Bagaimana Cedera medulla spinalis ditinjau dari segi kedokteran ?

2. Bagaimana terapi stem cell pada penderita cedera medulla spinalis ?

3. Bagaimana pandangan Islam mengenai cara seseorang menanggapi suatu penyakit ?
4. Bagaimana pandangan Islam terhadap penggunaan stem cell untuk pengobatan cedera medulla spinalis ?

1.3
Tujuan

1.3.1
Tujuan Umum

Diketahuinya informasi efektivitas penggunaan terapi stem cell untuk pengobatan cedera medulla spinalis ditinjau dari kedokteran dan Islam 

1.3.2
Tujuan Khusus

1. Mengetahui dan memahami Cedera medulla spinalis ditinjau dari segi kedokteran.
2. Mengetahui dan memahami terapi stem cell pada penderita cedera medulla spinalis
3. Mengetahui dan memahami pandangan Islam tetang cara seseorang menanggapi suatu penyakit
4. Mengetahui dan memahami pandangan Islam terhadap penggunaan stem cell untuk pengobatan cedera medulla spinalis.
1.4
Manfaat

1. Bagi penulis, untuk memenuhi persyaratan agar mendapat gelar dokter muslim di Fakultas Kedokteran Universitas YARSI serta menambah wawasan pengetahuan dalam bidang ilmu kedokteran dan agama Islam tentang cedera medulla spinalis dan pengobatan menggunakan stem cell. Selain itu juga menambah pengetahuan bagi penulis tentang bagaimana cara pembuatan karya ilmiah yang baik.

2. Bagi Universitas YARSI, dengan penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di perpustakaan Universitas YARSI serta menjadi bahan masukan bagi civitas akademika mengenai penggunaan stem cell sebagai pengobatan cedera medulla spinalis.
3. Bagi masyarakat, diharapkan masyarakat dapat mengetahui dan memahami tentang cedera medulla spinalis dan pengobatan menggunakan stem cell dari segi kedokteran dan Islam.
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